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Pemerintah Indonesia menerapkan program voucher sekolah yang disebut Program Indonesia Pintar (PIP)
untuk mencegah siswa putus sekolah. PIP merupakan pengembangan dari Program Bantuan Siswa Miskin
(BSM). Studi ini secara empiris menganalisis dampak PIP dalam mengurangi kemungkinan putus sekolah di
setiap jenjang pendidikan. Metode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Probit dan
Marginal Effect. Studi ini jJuga membandingkan efektivitas kebijakan BSM dan PIP serta memasukkan
Program PKH (Program Keluarga Harapan) sebagai salah satu variabel kontrol. Hasil estimasi menunjukkan
bahwa kebijakan PIP |ebih efektif dibandingkan BSM dalam mengurangi kemungkinan putus sekolah pada
setiap jenjang pendidikan, baik untuk keseluruhan sampel maupun subsample siswa dari keluarga dengan
tingkat pengeluaran dibawah garis kemiskinan. PIP memiliki pengaruh yang lebih signifikan pada
subsampel siswa dari keluarga miskin daripada sampel keseluruhan. Siswa dari keluarga miskin yang
menerima PIP lebih kecil kemungkinannya untuk putus sekolah sebesar 1,9 persen untuk jenjang pendidikan
SD. Sementara pada jenjang pendidikan SMP sebesar 5,1 persen, dan pada jenjang pendidikan SMA sebesar
2,8 persen. Secara umum, tidak ada dampak PKH dalam mengurangi kemungkinan putus sekolah.

...... The Indonesian government implemented a school voucher program called Program Indonesia Pintar
(PIP) to prevent students from dropping out. PIP is a development of Bantuan Siswa Miskin (BSM). This
study empirically analyzes the impact of PIP in reducing the possibility of dropping out at every level of
education. The estimation method used in this research is Probit Regression and Marginal Effect. This study
compares BSM and PIP's effectiveness and includes PKH (Program Keluarga Harapan) as one of the control
variables. The estimation results show that the PIP policy is more effective than BSM in reducing the
possibility of dropping out of school at every level of education, both for the full sample and for the
subsample of students from families with expenditure levels below the poverty line. PIP has amore
significant effect on the subsample of students from poor families than the full sample. Students from poor
families who received PIP were 1.9 percent less likely to drop out of school for elementary school.
Meanwhile, at the junior high school level, it was 5.1 percent, and at the senior high school level, it was 2.8
percent. In general, PKH has no impact on reducing school dropouts.
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